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ABSTRAK
Model pembelajaran ini mengungkapkan secara nyata dengan melibatkan peserta didik untuk

menemukan solusi dalam permasalahan. Model pembelajaran Problem Based Learning memberikan
peserta didik dalam menemukan gagasan-gagasan secara ekplisit, serta gagasan bersumber dari peserta
didik. Sehingga peserta didik terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan yang telah
dimiliki peserta didik. Tujuan penelitian yaitu mengetahui efektifitas metode pembelajaran PBL
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada matakuliah analisisi mutu pangan. Metode yang
digunakan menggunakan quasi eksperimen atau eksperimen semu. Metode ini menggunakan data pre-
test dam post-test. Waktu penelitian yaitu semester ganjil 2022-2023 di Program Studi Seni Kuliner.
Populasi penelitian didapatkan dari seluruh mahasiswa semester tiga tahun Akademik 2022-2023
Program Studi Seni Kuliner yang mengambil matakuliah ilmu Gizi Terapan. Sampel penelitiaannya
berjumlah 34 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan total sampling. Metode pengumpulan
data menggunakan tes sebagai data utama. Tes yang dimaksud menggunakan hasil pre-test dan post-
test yang diberikan setelah pembelajaran. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif,
pengujuan asumsi analisis, pengujian gain dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukan
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara sebelum dan sesudah diberikan metode
problem based learning.

Kata Kunci: problem based learning, kemampuan pemecahan masalah, analisis mutu pangan

ABSTRACT

This learning model expresses concretely by involving students to find solutions to problems. The
Problem Based Learning learning model provides students with explicit ideas, as well as ideas
originating from students. So that students are encouraged to differentiate and integrate ideas that
students already have. The research objective was to determine the effectiveness of the PBL learning
method on problem solving abilities in the food quality analysis course. The method used is quasi-
experimental. The research design used by giving a pre-test and also a post-test on the sample. The
research population was obtained from all students in the third semester of the 2022-2023 Academic
year at the Culinary Arts Study Program. The population in this study were all students in semester 11
of the 2022-2023 Academic Year of the Culinary Arts Study Program who took the Applied Nutrition
course. The research sample was 34 students. The sampling technique uses total sampling. Data
collection techniques use tests as the main data. The test in question uses the results of the pre-test and
post-test given after learning. The data analysis used is descriptive data analysis, analysis of
assumptions testing, gain testing and hypothesis testing. The results showed that there were differences
in problem solving abilities between before and after being given the problem based learning method.

Keywords : problem based learning, problem solving skill, food quality analysis.
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kurikulum merdeka saat ini merupakan

strategi yang dapat digunakan untuk
menghadapi dan mengikuti tantangan
globalisasi  dengan jalan  menyusun

sumberdaya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing secara global (Rizqi et al.,
2020).

Bidang pendidikan kuliner juga harus
mampu mencetak generasi sumberdaya
manusia dibidang pangan yang berkualitas
dan berdaya saing global tinggi. Salah
satunya memahami ilmu yang berkaitan
dengan mutu pangan. Matakuliah analisis
mutu pangan merupakan salah satu
matakuliah dimana mahasiswa dicetak
untuk mengetahuai mutu dari bahan pangan
yang akan digunakan dalam membuat
produk yang akan menjadi produk sehat
dan berkualitas. Namun sangat disayangkan
masih banyak mahasiswa sulit melakukan
praktek dan memahami hasil analisis mutu
pangan.

Pembelajaran yang biasa digunakan
masih lebih cenderung teacher center
karena pendidikan memberikan materi
kemudian siswa menyimak  dan
mendengarkan. Metode ini tentunya akan
membuat peserta didik jenuh. Peserta didik
tidak mendapatkan kebebasan berekplorasi
untuk membuktikan bagaiaman bentuk
makanan pangan yang bermutu secara
nyata. Peserta didik cenderung
menghafalkan konsep mutu pangan dari
pada mengekplorasi bagaimana bahan
pangan dapat lebih bertahan lama serta
bermutu tinggi. Penguasaan mahasiswa
terhadap matakuliah ini sangat penting
dalam membekali peserta didik untuk
membuat produk yang bermutu tinggi,
maka sangat diperlukan kemampuan
pemecahan masalah (Untarti, 2015).

Pemecahan masalah memiliki peran
penting dalam suatu kegiatan penyelesaian
masalah, sehingga mahasiswa akan
memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuannya memecahkan masalah
yang berbeda. Pembelajaran dengan model
pemecahan masalah menuntut peserta didik
untuk mendapatkan jawaban secara mandiri
berdasarkan  permasalah nyata yang
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diberikan pendidik. Penelitian sebelumnya
menyatakan model pembelajaran PBL
memberi siswa kesempatan bebas dalam
menentukan solusi dari suatu permasalahan
dengan caranya sendiri. (Cahyaningsih &
Ghufron, 2016).

Penelitian sebelumnya juga
menyatakan metode pembelajaran PBL
mampu  meningkatkan  karakter  anti
korupsi. Model ini sangat efektif karena
peserta didik memiliki pengalaman nyata
dan  juga lebih  mandiri  dalam
menyelesaikan masalah (Trisnawati &
Sundari, 2020). Metode PBL ini juga
direkomendasi dalam pembelajaran yang
apabila pendidik ingin meningkatkan
berpikir kritis pada peserta didik (Afifah et
al., 2019).

Pembelajaran praktek seperti pada
penelitian sebelumnya di SMK dalam
pemeliharaan kelistrikan juga
menggunakan metode PBL ini. Metode ini
mampu meningkatkan hasil kognitif dan
juga psikomotorik peserta didik. Dalam
penelitian ini menemukan bahwa model
PBL mampu meningkatkan hasil belajar
terutama pada perawatan kelistirikan
(Jayahartwan & Sudirman, 2018).

Model pembelajaran PBL ini lebih
merupakan pembelajaran yang dirancang
pendidik untuk dibuat scenario yang
memiliki tahapan yang akan dilakukan
peserta didik. Dalam program pembelajaran

teridiri dari media tercermin untuk
mencapai tujuan tersebut.
Tahap-tahap PBL antara lain

memberikan pengenalan masalah pada
peserta didik, mengorganisasi peserta didik
saat belajar, membimbing peserta didi,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya serta mampu menanalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Dilihat dari tahapan tersebut matakuliah
analisis mutu pangan sangat dianjurkan
dalam menggunakan metode PBL tersebut.

Harapan dalam penerapan model
PBL ini antara lain mampu memberikan
stimulasi peserta didik untuk memecahkan
masalah,  meningkatkan ~ pemahaman
mahasiswa akan berbagai konsepdasar
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yang menjadi pegangan untuk memecahkan

masalah nyata dilapangan,,  Kkesiapan
peserta  didik  dalam  mengangkat
permasalahan didunia nyata menjadi

sumber belajar (Kushartanti, 2010).

Model pembelajaran ini
mengungkapkan secara nyata dengan
melibatkan peserta didik untuk menemukan
solusi dalam permasalahan.  Model
pembelajaran PBL akan mampu membantu
peserta didik menemukan gagasan-gagasan
secara ekplisit, serta gagasan yang
bersumber dari peserta didik itu sendiri.
Sehingga peserta didik terdorong untuk
membedakan dan memadukan gagasan
yang telah dimiliki peserta didik.(Suari,
2018)

Berdasarkan pemaparan di atas, maka
penelitian ini diangkat untuk mengetahui
efektifitas metode pembelajaran PBL
terhadap kemampuan peserta  didik
memecahkan masalah pada matakuliah
analisisi mutu pangan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
metode quasi eksperimen atau eksperimen
semu. Penelitian ini disebut semu sebab
peneliti tidak mampu dalam mengontrol
variabel yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah, serta peneliti tidak
mampu untuk melakukan pengambilan
secara acak.

Metode ini mengambil data dengan
memberikan pre-test dan juga post-test
pada sampel. Penelitian ini dilakukan pada
semester ganjil 2022-2023 di Program
Studi  Seni  Kuliner. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
semester Il tahun Akademik 2022-2023
Program Studi Seni  Kuliner yang
mengambil matakuliah ilmu Gizi Terapan.
Sampel penelitiaannya berjumlah 34
mahasiswa. Pengambilan sampel
menggunakan total sampling.
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Teknik pengumpulan data
menggunakan tes sebagai data utama. Tes
yang dimaksud menggunakan hasil pre-test
dan post-test yang diberikan setelah
pembelajaran.  Analisis data  yang
digunakan yaitu analisis data deskriptif,
pengujuan asumsi analisis, pengujian gain
dan pengujian hipotesis. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan nilai
pre-test dan post-test seperti rata-rata,
modus, median, total, nilai tertinggi dan
nilai terendah. Pengujian asumsi antara lain
normalitas dan homogenitas. Pengukuran
uji gain dilakukan dari nilai pre-test dan
post-test. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji wilxocon sebab data yang
diperoleh tidak berdistribusi  normal
sehingga menggunakan analisis non
parametik (Sugiyono, 2017).
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Gambar 1. Hubungan PBL dan kemampuan
pemecahan masalah

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil belajar kognitif dinilai dengan
tes tertulis. Tes diberikan sebelum dan
sesudah perlakuan. Nilai pretest dan
posttest sebelum diuji hipotesis di uji
terlebih dahulu dengan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut
hasil uji prasyarat

dan
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kegiatan Nilai Sig. Keterangan
Pre-test 0,000 Tidak Berdistribusi Normal
Post-test 0,000 Tidak Berdistribusi Normal

Berdasarkan uji normalitas diketahui
nilai sig pre-test dan post-test masing-
masing sebesar 0,000 <0,005 sehingga
dapat disimpukan bahwa  data tidak

berdistribusi normal. Sehingga uji hipotesis
dilakukan dengan metode wilcoxon.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Kegiatan F Nilai Keterangan
Sig.

Pre-test 1,15 0,287 Homogen

Post-test

Berdasarkan hasil uji homogenitas
didapatkan nilai sig (0, 287)>0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tersebut

statistika pengukuran pre-test dan post-test
analisis mutu pangan mahasiswa disajikan
sebagai berikut:

dapat dikatakan homogen. Hasil deskriptif

Tabel 3. Hasil statistika Kemampuan pemecahan masalah

Statistics
Pre-test  Post-test

N Valid 34 34

Missing 0 0
Mean 63.5735 69.6265
Median 77.8750 77.7625
Mode 80.00 19.50
Std. Deviation 26.85092 19.03558
Variance 720.972 362.353
Minimum .00 19.50
Maximum 81.00 85.25
Sum 2161.50 2367.30

Hasil analisis deskriptif dilihat pada
tabel 3 rata-rata total pre-test sebelum
perlakuan sebesar 63,57, dengan total nilai
sebesar 2161, nilai tertinggi sebesar 81 dan
nilai terendah 0. Pada rata-rata total pos-test
diketahui rata-rata sebesar 69,6 dengan

total nilai sebesar 2367 dan nilai tertinggi
berjumlah 85,2 serta nilai terendah 19,5.

Tabel 4.
Hasil Pengukuran gain praktek analisis mutu pangan sebelum dan sesudah perlakuan
Kegiatan Rata-rata Gain  Keterangan
Pre-test 63,57 0,167 Rendah

Post-test 69,62
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Hasil pengukuran gain dengan nilai
rata-rata sebelum perlakuan sebesar 63,57
dam rata-rata sesudah perlakuan sebesar
69,62 memiliki nilai ideal sebesar 100.

Berdasarkan perhitungan nilai gain dapat
dikategorikan rendah dengan skor gain
sebesar 0,167.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis (wilcoxon) Pre-test dan post-test

Kegiatan Z Nilai Keterangan
Sig.

Pre-test 3,404 0,01 Terdapat

Post-test perbedaan

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat
dilihat nilai p-value lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,01, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara
sebelum dan sesudah diberikan metode
PBL (problem based learning).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil analisis deskriptif dilihat
pada tabel 3 rata-rata total pre-test sebelum
perlakuan sebesar 63,57, dengan total nilai
sebesar 2161, nilai tertinggi sebesar 81 dan
nilai terendah 0. Pada rata-rata total pos-test
diketahui rata-rata sebesar 69,6 dengan
total nilai sebesar 2367 dan nilai tertinggi
berjumlah 85,2 serta nilai terendah 19,5.

Pengujian hipotesi didapatkan bahwa
nilai p-value lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,01, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara sebelum dan
sesudah diberikan metode problem based
learning.

Berdasarkan pengamatan peneliti
diketahui diawal pembelajaran Pendidik
melakukan kegiatan pemberian masalah
kepada peserta didik. Masalah tersebut
telah dibuat menarik oleh peserta didik.
Dengan penyajian masalah yang menarik
akan memberikan kesan yang mendalam
pada peserta didik untuk siap mengikuti
pembelajaran.

Fase orientasi pendidikan akan
memberikan gambaran permasalah dan
juga kompetensi yang harus diperoleh oleh
peserta didik. Selain itu pendidik juga dapat
mendorong peserta didik untuk berpikir
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penyelesaian masalah. Fase berikutnya
adalah mengorganisasi mahasiswa.
Pendidikan atau Dosen membantu dalam
pencarian informasi agar peserta didik
dapat menyelesaikan masalah yang telah
dipaparkan. Dosen mengingatkan kembali
materi prasyarat yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah secara individual
agar dapat menyelesaikan masalah dengan
perencanaan yang matang.

Fase Kketiga yaitu mendampingi
peserta didik dalam penyelidikan secara
individu atau kelompok. Proses ini peserta
didik diarahkan untuk dapat bekerja
kelompok dalam menyusun perencanaan
penyelesaian masalah. Fase keempat
peserta didik mampu mengembangkan dan
menyajikan  hasil karya. Fase ini
memberikan kesempatan peserta didik
membagi hasil diskusi pada teman
kelompok lain. Fase ini akan mampu
membuat siswa menyajikan hasil dari
proses pemecahan masalah.

Fase selanjutnya yaitu peserta didik
dapat menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, dengan
bantuan bimbingan pendidik, peserta didik
pada fase ini dapat melakukan penyajian
kesimpulan yang didapatkan dari hasil
penyelidikan.

Berdasarkan paparan tersebut
diketahui bahwa metode PBL ini akan
mampu menjadi metode yang tepat dalam
matakulian analisis mutu pangan, dimana
para peserta didik dapat memahami dan
juga menyelesaikan masalah dengan cara
mandiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya menyatakan
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terdapat perbedaan keefektifan Problem
based learning dalam  kemampuan
pemecahan masalah (Arifin, 2020). Hasil
penelitian lain juga demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
PBL terhadap kemampuan pemecahan
masalah program linier pada mahasiswa
dapat dinyatakan efektif (Harleni &
Susilawaty, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah
dengan menggunakan metode PBL ini
sangat lebih efektif dan signifikan
dibandingkan dengan pembelajaran
langsung.(Oktaviana & Haryadi, 2020).
Selain mahasiswa mampu memecahkan
permasalahan model pembelajaran PBL ini
dapat mendukung kreatifitas mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah (Febriana et
al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan
masalah pada peserta didik sebelum dan
sesudah implementasi metode problem
based learning pada matakuliah Analisis
Mutu Pangan.

Saran

Saran yang diberikan berdasarkan
hasil penelitian yaitu model PBL ini dapat
dijadikan alternative metode pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam pemecahan masalah, selain itu
dapat mengembangkan penelitian tentang
kemampuan masalah secara sudut pandang
keilmuan lainnya.
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